BAB II
LANDASAN TEORI

A. Metode Tari Bambu
1. Pengertian Metode Tari Bambu
Tari bambu merupakan strategi kooperatif yang dikembangkan oleh Anita Lie (2002) dari strategi Inside Outside Circle. Di beberapa kelas, strategi IOC sering kali tidak bisa digunakan karena kondisi penataan ruang kelas yang tidak bisa dilaksanakan karena kondisi penataan ruang kelas yang tidak menunjang. Di sini, Tari Bambu bisa menjadi alternatif untuk masalah tersebut.[footnoteRef:2] [2:  Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, Isu-isu Metodis dan Paradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal.249] 

Dinamakan Tari Bambu karena siswa berjajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang digunakan dalam Tari Bambu Filipina yang juga populer di beberapa daerah di Indonesia.[footnoteRef:3]  [3:  Syaiful Bhari Djamarah, Loc.cit, hal. 410] 

 Menurut Miftahul Huda, metode tari bambu adalah metode yang bertujuan agar siswa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur.[footnoteRef:4] [4: Miftahul Huda, Cooperative Learning Metode , Teknik, Struktur, dan Model Penerapan, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2013), hal.148
] 

Sedangkan menurut Ridwan, metode tari bambu merupakan modifikasi dari metode dua lingkaran (lingkaran besar dan lingkaran kecil), namun peserta didik diminta berdiri berhadapan secara sejajar dan saling bertukar informasi.[footnoteRef:5] [5:  Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 89] 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode tari bambu adalah salah satu metode dari model pembelajaran koperatif dimana siswa berdiri berhadapan secara sejajar untuk saling bertukar informasi / pengetahuan pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dalam waktu singkat secara teratur. Metode ini sangat cocok untuk pembelajaran yang berhubungan dengan pengalaman dan pengetahuan.

2. Langkah-langkah Metode Tari Bambu
Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal pada anak melalui metode belajar tari bamboo pada kegiatan pembelajaran tentu ada langkah yang harus dilakukan dan dipersiapkan oleh guru. 
Rusman menjelaskan prosedur tindakan yang dilakukan dalam persiapan dan pelaksanaan metode tari bambu dalam kelas sebagai berikut :
a. Separuh kelas atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak berdiri berjajar . Jika ada cukup ruang mereka bisa berjajar di depan kelas. 
b. Kemungkinan lain adalah siswa berjajar di sela-sela deretan bangku. Cara yang kedua ini akan memudahkan pembentukan kelompok karena diperlukan waktu relatif singkat. 
c. Separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama.
d. Dua siswa yang berpasangan dari kedua jajaran berbagi informasi. 
e. Kemudian satu atau dua siswa yang berdiri di ujung salah satu jajaran pindah ke ujung lainnya di jajarannya. Jajaran ini kemudian bergeser. Dengan cara ini masing-masing siswa mendapat pasangan yang baru untuk berbagi. Pergeseran bisa dilakukan terus sesuai dengan kebutuhan[footnoteRef:6] [6:  Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal.187] 


Adapun langkah-langkah tari bambu kelompok sebagai berikut:
a. Satu kelompok berdiri di satu jajaran berhadapan dengan kelompok lain.
b. Kelompok bergeser seperti prosedur Tari Bambu Individu di atas, kemudian mereka pun saling berbagi informasi.
Sedangkan Suprijono menjelaskan bahwa pembelajaran dengan metode bamboo dancing (tari bambu) serupa dengan metode inside outside circle.[footnoteRef:7] Pembelajaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru. Guru bisa menuliskan topik tersebut di papan tulis atau dapat pula guru bertanya jawab apa yang diketahui peserta didik mengenai topik itu. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik agar lebih siap menghadapi pelajaran yang baru. [7:  Agus Suprijono, Loc.cit, hal.98-99] 

Selanjutnya, guru membagi kelas menjadi 2 kelompok besar. Jika dalam satu kelas ada 36 orang, maka tiap kelompok besar terdiri 18 orang. Aturlah sedemikian rupa pada tiap-tiap kelompok besar yaitu sepuluh orang berdiri berjajar saling berhadapan dengan 9 orang lainnya yang juga dalam posisi berdiri berjajar. Dengan demikian di dalam tiap-tiap kelompok besar mereka saling berpasang-pasangan. Pasangan ini disebut sebagai pasangan awal. Bagikan tugas kepada setiap pasangan untuk dikerjakan atau dibahas. Pada kesempatan itu berikan waktu yang cukup kepada mereka agar mendiskusikan tugas yang diterimanya.
Usai diskusi, 18 orang dari tiap-tiap kelompok besar yang berdiri berjajar saling berhadapan itu bergeser mengikuti arah jarum jam. Dengan cara ini tiap-tiap peserta didik akan mendapat pasangan baru dan berbagi informasi, demikian seterusnya. Pergeseran searah jarum jam baru berhenti ketika tiap-tiap peserta didik kembali ke pasangan asal.
Hasil diskusi di tiap-tiap kelompok besar kemudian dipresentasikan kepada seluruh kelas. Guru memfasilitasi terjadinya intersubjektif, dialog interaktif, tanya jawab dan sebagainya. Kegiatan ini dimaksudkan agar pengetahuan yang diperoleh melalui diskusi di tiap-tiap kelompok besar dapat diobjektivikasi dan menjadi pengetahuan bersama seluruh kelas. 
3. Kelebihan dan kekurangan metode tari bambu
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, keunggulan dari metode ini adalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi dengan singkat dan teratur. Metode ini juga memberikan kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Serta metode ini bisa digunakan untuk semua tingkatan usia anak didik. Adapun kekurangan dari metode tari bambu adalah ruangan kelas yang kecil kurang memungkinkan untuk menerapakan metode ini. Selain itu siswa sering malu menceritakan pengalamannya dan siswa kurang serius belajar karena lebih banyak bermain.[footnoteRef:8] [8:  Syaiful Bahri Djamarah, Loc.cit, hal.410] 


Menurut Miftahul Huda, salah satu kelebihan metode tari bambu adalah siswa mampu mengolah informasi yang diperolehnya secara singkat. Adapun salah satu kekurangan dari metode ini adalah kelompok belajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses belajar mengajar.[footnoteRef:9] [9: Miftahul Huda, Loc.cit, hal.149] 

Sedangkan menurut Istarani  kelebihan dan kekurangan metode tari bambu yaitu :
kelebihan metode Tari Bambu adalah sebagai berikut :
1) Siswa dapat bertukar pengalaman dengan sesamanya dalam proses pembelajaran.
2) Meningkatkan kerjasama diantara siswa.
3) Meningkatkan toleransi antar sesama siswa.

Adapun kekurangan metode Tari Bambu adalah sebagai berikut :
1) Kelompok balajarnya terlalu gemuk sehingga menyulitkan proses belajar mengajar.
2) Siswa lebih banyak bermainnya dari pada belajar.
3)  Memerlukan periode waktu yang cukup panjang.[footnoteRef:10] [10:  Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif  (Medan: Media Persada, 2011) hal.78.] 


Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa keunggulan dari metode tari bambu adalah meningkatkan kemampuan komunikasi siswa untuk mengolah informasi secara singkat dan teratur. Selain itu dapat membuat siswa berfikir kreatif untuk berbagi informasi terhadap pengalaman yang dialaminya sehingga dapat membangun pengetahuan sendiri dan memperoleh pengetahuan baru dari pasangan yang berbeda. Sedangkan kekurangan dari metode ini adalah siswa lebih banyak bermain dari pada belajar dan sulit diterapkan di ruang kelas yang sempit. Selain itu juga banyak siswa yang masih takut berbagi pengalamannya kepada temannya.


B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang telah diberikan oleh para guru.[footnoteRef:11] [11: Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001), hal.895] 

Kemudian Slameto mengemukakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan belajar siswa yang diperoleh siswa dari hasil tes.[footnoteRef:12]  [12: Slameto, Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.134] 

Sedangkan menurut Nana Sudjana, hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami pengalaman belajar.[footnoteRef:13]  [13:  Nana Sudjana, Psikologi Belajar, (Jakarta: Ciputan Pers, 2003), hal.54] 

Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang diharapkan itu, meliputi tiga aspek yaitu :[footnoteRef:14] [14: Zakiah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004) hal.199] 

a. Aspek kognitif yang terdiri dari pengetahuan hapalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintetis dan evaluasi.
b. Aspek efektif yang terdiri dari receiving/attending atau jawaban, valuing (penilaian), organisasi atau karakteristik nilai atau internalisasi nilai.
c. Aspek psikomotorik terdiri dari gerakan refleks, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan bidang  fisik, gerakan-gerakan skil dan kemampuan yang berkenaan dengan non decursive komunikasi, seperti gerakan esprensif, intertatif.[footnoteRef:15] [15:  Nana Sudjana, Op.cit, hal 50-54] 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dipahami bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengalami pengalaman belajar, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang telah diberikan oleh para guru. Hasil tersebut meliputi aspek kognitif, efektif dan psikomotorik.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa menurut Elymanizar dapat digolongkan sebagai berikut:
a. Faktor  Internal
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari  dalam diri individu yang sedang belajar, yaitu:
1) Faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh)
2) Faktor psikologi yaitu faktor intelegensi, perhatian, minat, motivasi kematangan dan kesiapan.
3) Faktor kelelahan yaitu kelelahan jasmani dan rohani
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang sedang belajar yang mencakup :
1) Faktor keluarga, yang meliputi cara orang tua siswa untuk mendidik anaknya, relasi anggota keluarga, susunan rumah, keadaan ekonomi dan perhatian orang tua.  
2) Relasi guru dan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin siswa, keadaan gedung sekolah, metode belajar dan tugas rumah.
3) Faktor masyarakat yang meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
4) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan materi pelajaran.[footnoteRef:16] [16:  Elymanizar, Psikologi Pendidikan, (Palembang: Rafah Perss, 2009), hal.78] 

	 Sedangkan menurut Rumadi faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah :
a. Faktor Internal
1) Faktor fisiologis, secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima pelajaran.
2) Faktor Psikologis, setiap peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi IQ, perhatian, minat, bakat, motivasi dan daya nalar peserta didik.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan meliput lingkungan fisik dan lingkungan social. Lingkungan alam meliputi suhu dan kelembapan alam.
2) Faktor instrumental. Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diinginkan. Factor ini meliputi kurikulum,sarana dan guru.[footnoteRef:17] [17:  Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme Guru Abad 21. (Bandung: Alfabeta, 2012), hal.89] 


Dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam jasmani dan rohani siswa. Faktor ini meliputi keadaan jasmani dan keadaan psikologis siswa. Sedangkan faktor eksternal yang merupakan faktor yang berasal dari kondisi lingkungan disekitar yang meliputi faktor lingkungan dan faktor instrumental. Kemudian faktor pendekatan yaitu jenis usaha belajar siswa yang meliputi strategi, metode, media,dan berbagai bentuk model pembelajaran.


3. Tingkatan Hasil Belajar
Menurut Syaiful Bhari Djamarah , hasil belajar dibagi atas  beberapa tingakatan atau taraf yaitu :[footnoteRef:18] [18:  Syaiful Bahri Djamarah, Loc.cit, hal.411] 

a. Istimewa/maksimal : apabila seluruh bahan pelajaran itu  dapat dikuasai oleh siswa
b. Baik sekali/optimal : apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan pelajaran yang diajarkan dikuasai oleh siswa
c. Baik/minimal : apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60% s.d 75%) saja dikuasai oleh siswa
d. Kurang : apabila bahan pelajaran yang diajarakan kurang dari 60% dikuasai oleh siswa.

Dapat disimpulkan bahwa tingkatan hasil belajar itu ada empat yaitu tingkat istimewa, baik sekali, baik dan kurang. Tingkatan hasil belajar ini dapat menjadi acuan guru dalam menilai kemampuan siswa menguasai materi pelajaran. Selain itu juga tingkatan hasil belajar ini dpat membuat guru meningkatkan kualitas proses pembelajarannya apabila masih banyak kemampuan siswa yang masih kurang.

C. Materi Aqidah Akhlak
1. Pengertian Aqidah Akhlak
Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan mengimani Allah swt, dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, keteladanan dan pembiasaan.[footnoteRef:19]   [19: Tim Penyusun, Pedoman Pembelajaran Aqidah Akhlak, (Jakarta: Pendidikan Dirjen Pendidikan Islam, 2006), hal.5 ] 

Menurut M. Quraisy Shihab, Pendidikan Aqidah Akhlak adalah ilmu yang memberikan pengertian baik dan buruk, tentang perbuatan yang semestinya kita lakukan serta menunjukkan jalan yang semestinya kita tempuh.[footnoteRef:20] [20:  M. Quraisy Shihab. Wawasan Al-Qur’an (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal.253] 

Dari uraian di atas dapat diambil pengertian bahwa Pendidikan Aqidah Akhlak itu merupakan suatu usaha yang dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan potensi manusia untuk senantiasa melakukan perbuatan baik sesuai dengan akhlakul karimah yang kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Dasar Aqidah Akhlak adalah ajaran Islam itu sendiri yang merupakan sumber-sumber hukum dalam Islam yaitu Al-qur’an dan Hadits. Al-qur’an dan Hadits adalah pedoman hidup dalam Islam yang menjelaskan  kriteria atau ukuran baik buruknya suatu perbuatan manusia. Adapun dasar pendidikanAqidah Akhlak adalah QS. Asy Syam : 9-10 yang berbunyi :
 وَقَدْ خَابَ مَنْ دَسَّاهَا- قَدْ أَفْلَحَ مَنْ زَكَّاهَا
Artinya : “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu dan merugilah orang yang mengotorinya.”[footnoteRef:21] [21:  Departemen Agama RI, Loc.cit, hal. 352] 


2. Urgensi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Aqidah Akhlak merupakan salah satu bidang studi dalam Pendidikan Agama Islam. Maka tujuan umum pendidikan Aqidah Akhlak sesuai dengan tujuan umum Pendidikan Agama Islam. Menurut Abdurrahmansyah Saleh Abdullah, tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah membentuk kepribadian sebagai khlaifah Allah atau sekurang-kurangnya mempersiapkan peserta didik ke jalan yang mengacu pada tujuan akhir manusia.[footnoteRef:22]  [22: Abdurrahmansyah Saleh Abdullah, Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005). Cet. ke-III, hal. 133.] 

Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman kepada Allah dan tunduk patuh secara total kepadaNya. Hal ini sesuai dengan firman Allah :
لِيَعْبُدُونِ إِلا وَالإنْسَ الْجِنَّ خَلَقْتُ وَمَا
Artinya : Dan Aku tidak mencipakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (QS. Adz-Dzariyat : 56)
Sedangkan tujuan khusus Pendidikan Aqidah Akhlak menurut Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam adalah sebagai berikut : untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan serat pengalaman peserta didik tentang Aqidah dan Akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyrakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.[footnoteRef:23]  [23:  Depag RI/ Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum Berbasis Kompetensi Madrasah Aliyah, (Jakarta: 2004), hal.22] 


Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa tujuan pelajaran Aqidah Akhlak searah dengan tujuan nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yakni manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bebudi peketi luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.
3. Ruang lingkup materi Aqidah Akhlak di SMA
Adapun ruang lingkup materi Aqidah Akhlak di SMA meliputi :[footnoteRef:24] [24:  Tim Penyusun, Pedoman Pembelajaran Aqidah Akhlak, Loc.cit.
] 

a. Aspek aqidah terdiri atas:  prinsip-prinsip aqidah dan metode peningkatannya, Al-Asma al-Husna, macam-macam tauhid seperti tauhid uluhiyah, tauhid rububiyah, tauhid ash-shifat wa al-af’al, tauhid rahmaniyah, tauhid mulkiyah dan lain-lain. 
b. Aspek akhlaq terdiri atas: masalah akhlak yang meliputi pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, macam-macam akhlak terpuji seperti husnudz-dzan, taubat,  akhlak dalam berpakaian, adil, ridha, amal shaleh, persatuan dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; Sedangkan ruang lingkup akhlaq tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, perbuatan dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri, mengkonsumsi narkoba), ishraf,  tabdzir, dan fitnah.
Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup materi Aqidah Akhlak di SMA adalah aspek Aqidah dan aspek Akhlak. Pada aspek Aqidah ditekankan pada materi-materi tentang pemahaman dan pengamalan prinsip-prinsip Aqidah Islam. Sedangkan pada aspek Akhlak ditekankan pada materi-materi tentang pembiasaan dalam menjalankan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.
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